Only One 


Aku terpaku menatap kedatangannya. Bukan karena aku 
tidak bahagia. Namun karena aku tidak mampu berkata- 
kata. Akan butuh banyak penjelasan nantinya. 


"Dimas! Kamu sungguh Dimas?" Tanyaku dari balik pintu 
apartemen yang sedikit terbuka. 


"Buka pintunya, Din... Lihatlah ini aku!" Jawabnya masih 
dengan senyum lebarnya. 


Masih menatapnya, aku membuka rantai pintuku dan 
mempersilakannya masuk. Dia melangkah kedalam dan 
membuka lebar tangannya. 


Aku merengkuh dengan erat tubuhnya yang begitu 
kurindukan. Dia nyata. Dimas telah kembali entah dari 
mana. Nanti pasti akan kutanyakan. Tapi sekarang aku 
butuh memeluknya. Memastikan dia disini dan balas 
memelukku. Tanpa sadar aku menangis. 


"Maafkan aku, kamu harus menunggu begitu lama. Tapi aku 
janji tidak akan pergi darimu lagi." Ucapannya makin 
membuatku terisak. 


"Hei sudah... Setelah ini aku akan menemui Dennis, jangan 
kotori bajuku." Kekehannya makin membuatku 
menenggelamkan wajah di dadanya. 


Dimas mengangkat wajahku dan mencium lembut bibirku. 
Sekedar menyentuh bahwa aku tidak menolaknya. Lalu ia 
melumatnya dan menegaskan seolah aku masih miliknya. 
Aku membalas tak kalah rindu. Namun kami butuh 
bernapas. 


"Aku merindukanmu Dinda, ya Tuhan ternyata sudah begitu 
lama..." 


"Iya. Sudah terlalu lama..." 


Bel apartemen berbunyi. Aku tersentak sambil menatapnya 
ketakutan. Dimas terkejut akan lepasnya pelukan kami tapi 
lebih terkejut lagi pada tatapan mataku. 


Bel kembali berbunyi. Aku tahu siapa diluar. Ini benar-benar 
sebuah kejutan. Mata Dimas bertanya aku kenapa dan siapa 
disana? Aku menggeleng. Bingung. 


Dimas beranjak membuka pintu tapi aku menahannya. Biar 
aku saja. Dimas tidak mempedulikanku. Dengan cepat 
meraih kenop pintu. 


"Dennis!" Seru Dimas. 
"Dimas!" Senyum Dennis memudar. 


Dan mereka berdua menoleh ke arahku. 
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Malam terus berjalan. Detik jam dinding semakin jelas 
terdengar. Sabtu malam yang terasa menyesakkan. Aku 
belum pernah diposisi seperti ini. Dan aku tidak pernah 
berharap. Aku bahkan tidak tahu siapa aku sekarang. 
Dimana posisiku seharusnya. 


Kedua sahabat itu saling memandang kaku. Mereka duduk 
bersebrangan diruang makan. Tidak satupun membuka 
suara. Dimas yang biasanya santai dan begitu menyayangi 
Dennis, kini menjaga jarak. Bahkan dia seolah lupa 
rencananya untuk menemui Dennis. Sedangkan Dennis 
yang memang pendiam, semakin menutup mulut. 


Aku duduk diujung meja berada diantara mereka. Menghela 
napas. Bagaimana memulai. Dimas pasti sudah bisa 
membaca situasi. Aku dan Dennis telah bersama. 


"Sejak kapan?" Akhirnya Dimas bertanya, entah pada siapa. 
"Kenapa kamu pergi?" Aku balik bertanya padanya. 


Dimas menoleh dengan cepat kepadaku. Matanya tersirat 
rasa marah, kecewa dan sedih. la menunduk, "Kukira kamu 
sudah menceritakan padanya, Den." 


Aku menoleh ke arah Dennis. Alisku naik meminta 
penjelasan. Dennis menatapku, menggeleng. Dia ikut 
menunduk. 


"Baiklah, lakukan sampai pagi. Aku mau tidur!" Aku berdiri 
dan beranjak pergi namun Dennis menahan tanganku. Kami 
berpandangan. Dan Dimas melihat itu. 


"Kalau kamu butuh penjelasan. Dennis yang akan 
menjelaskan." Ucapku pada Dimas, "Dan kalau kamu sudah 
mendapat penjelasan kemana dia selama ini, baru temui 
aku." Ucapku pada Dennis sambil menyentak tangannya. 


"Aku dijodohkan!" Seru Dimas sambil menggebrak meja. 
Menahan kepergianku. 


Aku berdiri terpaku membelakangi mereka. Saat aku 
berbalik, Dimas kembali duduk, "Maafkan aku, Din... Aku 
terpaksa menuruti Mama Papa kalau tidak, aku tidak 
mendapat warisan sepeserpun dari mereka dan Oma! Tapi 
karena aku sudah mendapatkan hakku, aku langsung 
menceraikannya, aku tidak bisa mencintainya dan berpaling 
darimu." 


"Kita sudah berhubungan tiga tahun, Dim, dan kamu tidak 
mengatakan apapun? Kamu tahu kamu bisa cerita sama 
aku, termasuk hal ini! Aku pasti akan pergi tanpa perlu 
kamu menyiksa diri karena pada akhirnya kamu menyakiti 
aku juga, kenapa?" 


"Mereka tidak menyetujui hubungan kita." 
Splash! 


Bagai wajah tersiram air. Aku pias. Aku mendadak kelu. 
Tentu saja mereka tidak. Kalau setuju tidak mungkin Dimas 
dijodohkan. Warisan hanya alasan klise. 


Pantas saja selama beberapa kali aku berada dalam 
keluarganya, mereka nampak berbasa basi. Tidak 
seorangpun dari mereka ingin mengetahui kehidupanku, 
selalu membicarakan Dimas dan bisnis keluarga. 


Rasanya aku lebih terpuruk mengetahui kebenaran ini. 
Kakiku terasa goyah namun Dennis memapahku untuk 
duduk di sofa. 


"Bagaimana dengan kalian? Sejak kapan?" Dimas ikut 
menyusul keruang tv dan duduk di sebelahku. Dennis duduk 
di sofa tunggal. 


"Tidakkah kamu ingin menunggu besok, Dim? Dinda masih 
sulit menerima semua ini." Dennis menjawab. 


"Kamu pikir aku tidak sama terkejutnya dengan kalian?" 


"Setidaknya kamu sudah kembali, Dim, masih ada hari 
esok." 


"Kalau begitu kenapa kamu masih disini?" 


"Dennis yang selama ini  menjagaku..." Jawabku 
menghentikan argumen dua pria ini. Aku tidak menangis 
sama sekali. Air mataku sudah kering untuk 
mempertanyakan kepergiannya. Dan ketika terjawab, aku 
merasa begitu kosong. 


"Kalian... Pulanglah." Tapi tidak seorangpun beranjak. 
Akhirnya kutatap mereka masing-masing dan mereka 
menyerah. Dimas sudah melangkah pergi. Dennis berdiri 
menghadap ku dan berkata, "Jangan lupakan obatmu." Aku 
mengangguk. 
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Sejak Dimas pergi menghilang begitu saja. Aku terkejut. Aku 
berusaha mencarinya. Pertama-tama tentu saja 
kerumahnya. Mereka berkata aku tidak perlu mencarinya 
lagi. Aku tidak diinginkan. Begitu jelas, bukan? 


Sebenarnya aku tahu Dimas kemana selama ini. Aku hanya 
butuh pengakuannya semalam. Dan dia jujur meskipun 
terlambat. Karena aku sudah tahu. Dan aku berusaha 
menerima. Hanya saja hidupku terganggu dan sejak itu aku 
mengalami insomnia parah. 


Aku tidak bisa tertidur berhari-hari dan membutuhkan obat 
untuk memejamkan mataku. Beberapa bulan kemudian, 
Dennis mengetahui kondisiku. Dan ia juga menceritakan 
yang ia ketahui. la menemaniku dititik rendahku. Patah hati. 


Dennis adalah sahabat Dimas sejak mereka kecil. Dimas 
yang selalu menjaga Dennis. Menyayanginya bagai adik 
sendiri. Pribadi mereka yang saling melengkapi. Dimas yang 
cerewet, Dennis yang pendiam. Dimas yang humoris, Dennis 
yang realistis. Dimas yang cerdas, Dennis tak kalah pandai. 
Persaingan mereka selalu sehat. Sesehat persahabatannya. 


Mereka berasal dari keluarga terhomat. Masing-masing putra 
tunggal pewaris kerajaan bisnis yang menggurita. Aku hadir 
sebagai junior, si gadis kutu buku, pengagum mereka di 
kampus dan bukan dari keluarga terpandang. Aku bisa 
kuliah bersama mereka karena beasiswa. 


Kuliah sambil bekerja adalah kehidupanku. Aku bukan anak 
siapapun. Aku dari panti asuhan. Lulus sekolah, aku pamit 
dari sana untuk memulai hidup sendiri. Kebetulan berpihak, 
tempatku bekerja ternyata salah satu bisnis Dimas. Dan 
beberapa kali kami bertemu. Pribadinya yang baik 
membuatku luluh saat dia berusaha mendekatiku. Kalian 
bisa tahu kelanjutannya, bukan? 


Dini hari, telepon genggamku berbunyi. "Halo?" Tanpa aku 
melihat siapa namanya. 


"Aku tahu kamu pasti tidak meminum obatmu." 


Dennis. Nama yang mengisi hari-hariku setahun 
belakangan. Hidupku seperti berada dalam hidupnya. la 
tahu persis kebiasaanku, tahu apapun yang kusuka, tahu 
segala yang pernah aku lakukan dan tidak kulakukan 
dengan sahabatnya dulu. 


"Iya. Aku lupa." Hanya itu yang bisa kujawab. Jika bukan 
karena kejadian tadi, pasti akan lain jawabanku. Aku pasti 
akan terus mengelaknya, dan dia pasti akan meladeni ku. 
Sampai kami mengulur waktu dan membicarakan hal yang 
tidak perlu hanya untuk mendengar suara masing-masing. 


"Aku takut... Aku takut kamu lebih mencintainya daripada 
mencintaiku." 


Tidak biasanya Dennis gugup. la yang selalu tenang dan 
misterius berubah seperti ini dalam beberapa jam. la yang 


selalu menenangkanku kini bahkan tidak mampu 
menenangkan hatinya. 


"Aku mencintaimu Dennis." Ini kali pertama airmataku 
tumpah tanpa disadari. Aku tidak bisa membedakan siapa 
yang paling aku cinta saat ini. 


"Kita harus mengatakannya pada Dimas, sayang." Aku 
mengangguk. Takut ketahuan menangis olehnya padahal 
aku sudah berjanji tidak akan menangisinya lagi. 


"Tadi dia sempat mengajak bicara tapi aku menolak. Sudah 
terlalu malam untuk itu..." 


Oh aku paham, bicara menurut mereka adalah adu fisik dan 
aku tahu Dennis selalu mengalah daripada membahayakan 
mereka berdua nantinya. 


"Jadi kamu harus istirahat malam ini agar besok siap, oke?" 


Eh? Siap untuk apa? 
"Besok kujemput jam sepuluh." 


Oh bicara. Baiklah. "Iya. Aku mengerti." 


Dennis adalah calon suamiku. Dan pernikahan kami akan 
berlangsung tiga bulan lagi. Setahun saling menemani 
cukup membuatku menerimanya. Bukan untuk pelarian, 
Dennis pun tahu itu. Aku mencintainya berbeda dengan aku 
mencintai Dimas. Mereka memang berbeda dengan 
pesonanya masing-masing. Termasuk dengan keluarganya 
yang begitu menerimaku. 
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Then Two 


Dimas mengepalkan tangannya diatas meja. Seolah 
memperjelas bahwa ia sulit menerima penjelasan kami, 
terutama Dennis lah yang lebih banyak bicara. Dimas 
berusaha menahan diri agar tidak menarik perhatian lagi 
semenjak perceraiannya. Masih jelas terbaca di majalah 
bisnis bahwa pernikahan pebisnis sukses Dimas Herlambang 
hanya untuk mendongkrak perusahaan agar mendapatkan 
proyek baru dan lain semacamnya. 


Tapi aku tahu kebenarannya dan Dimas pun sudah terbuka 
soal itu. Aku pun percaya karena Dennis juga meyakinkanku 
bukan seperti apa yang ada di majalah itu. Ini semata-mata 
karena memang hubungan ku tidak direstui. Namun 
perceraian tetap saja terjadi. 


Dennis menolak mentah-mentah usul Dimas untuk 
menjagaku yang pada akhirnya aku tahu bahwa dia juga 
mencintai aku yang kala itu masih kekasih sahabatnya. 


Dimas juga menolak usul Dennis bahwa kehilangan harta 
tidak mengapa dibandingkan menyakiti hatiku, karena 
Dennis akan selalu membantu Dimas secara materi 
nantinya. 


Mereka memang bersahabat tidak peduli bagaimana 
kakunya mereka sekarang. Tapi aku tahu mereka akan 
kembali berpelukan pada akhirnya. Hanya tinggal 
menunggu waktu kapan Dimas akan menerima berita 
pernikahan kami ini. 


"Aku hanya tidak menyangka secepat ini. Bunda benar 
menerima Dinda?" 


"Kamu sudah pergi hampir dua tahun, Dim dan ya, Bunda 
sangat menyayangi nya." 


"Aku ke kamar kecil sebentar." Akan kuberikan waktu untuk 
mereka bicara berdua. 


"Ya ya tapi kalian bilang hubungan kalian baru setahun ini. 
Bunda tidak akan menerima wanita secepat ini jika ia tidak 
mengenalnya lebih dulu. Kurasa aku tahu satu hal, kamu 
sudah mencintai Dinda sejak lama." 


"Maafkan aku." 


"Baiklah. Kita mencintai wanita yang sama. Aku percaya 
padamu. Aku tahu kamu bisa menjaganya. Jangan biarkan 
dia kehilangan lagi. Cukup satu kesalahanku." 


Dennis melihatku yang berjalan ke arahnya. Dia tersenyum. 
Aku tahu arti senyum itu. Saat aku sudah duduk, dia 
berkata, "Hanya dia wanita pertama yang membuatku 
seperti ini. Terima kasih, Dim." 


Aku menoleh kepada Dimas, dia tersenyum, melepaskanku. 
Lalu dia pamit, kami tidak menahannya. Dan Dennis 
mencium jariku yang masih digenggamnya. Tatapan 
matanya menyiratkan kebahagiaan. Aku ikut tersenyum, 
bangga menjadi bagian dari kebahagiaan itu. 
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Selepas lulus kuliah, aku masih bekerja di hotel Dimas. Dulu 
sebagai pembersih ruangan, naik menjadi resepsionis 
Karena aku cukup pandai berbicara bahasa Inggris dan 
sekarang menjadi manager Humas, sesuai gelarku. 


Namun aku berusaha sendiri bukan karena saat itu menjadi 
kekasih bos pemilik hotel. Bahkan tidak banyak yang tahu 


hubunganku dengan Dimas, karena memang itulah yang 
kuinginkan. Aku ingin dilihat dari kemampuan ku bukan dari 
siapa aku. Dan sekarang pun terbukti. Aku tetap berusaha 
profesional. 


Dennis dan keluarganya mulai memintaku untuk tidak 
bekerja lagi disana, tapi pindah ke kantor Dennis saja, 
kebetulan mereka juga membutuhkan tenaga baru. Namun 
aku sudah terlanjur nyaman kerja disini, lagipula hanya 
menghabiskan waktu beberapa bulan lagi sebelum aku 
keluar dan total menjadi nyonya Dennis. 


Sudah sejak hubungan aku dan Dennis dimulai, Dennis 
selalu protektif padaku. Dia selalu menyempatkan diri 
mengantar dan menjemput aku kerja. Meskipun dia juga 
sibuk dan sudah berulang kali aku tolak, dia tetap pada 
pendiriannya. 


la sungguh ingin orang-orang tahu bahwa kami sepasang 
kekasih. Dan sejak itu pula teman-teman ku mulai 
memandang iri padaku. Ditinggal Dimas menikah dan 
mendapat pengganti yang tidak kalah hebat darinya. 


"Nanti aku jemput makan siang terus fitting baju, ya?" 
"Iya, kabari kalau sudah dekat biar aku bersiap." 


Dennis mengangguk dan mencium bibirku, sedikit 
melumatnya. Dennis selalu menahan diri. Dia tidak pernah 
lebih dari semenit menciumku. 


"Den..." Aku melepas ciumannya. Mengelap bekas lisptik 
dibibirnya dan dia melakukan hal yang sama. 


"Sampai nanti." Ucapnya. Aku lekas turun dari mobilnya. 


Dimas berdiri disana. Oh dia pasti melihatnya. Dennis 
membunyikan klakson dan Dimas melambai padanya. 
Apakah Dennis sengaja? 


Aku mengangguk melewati Dimas. Segan bersapa setelah 
apa yang terjadi. la balas mengangguk namun mengikutiku 
sampai ruangan. Ia masuk setelah menyapa sekretaris ku 
lalu menutup pintu. 


"Kupikir kita sudah berbicara." Ucapku sambil bersedekap. 
"Aku ingin mendengar lagi darimu." 


Aku menghela napas, seharusnya ini jam kerja tapi 
kuanggap ini meeting dengan bos, "Kamu tiba-tiba pergi, 
tidak ada kabar sama sekali. Aku menunggu berbulan-bulan 
sampai rasanya lelah dan mengalami insomnia akut. Lalu 
Dennis datang dan menjaga aku. Kami jatuh cinta dan tiga 
bulan lagi menikah. Semudah itu." 


"Kamu bahagia?" 
"Tentu saja." 


Dimas menghela napas. Memijat pelipisnya lalu berkata, 
"Aku pikir kamu akan selalu setia padaku. Karena aku masih 
mencintaimu." 


"Aku yang memutuskan untuk tidak setia lagi padamu. Aku 
yang memutuskan untuk berhenti mengharapkanmu. Soal 
cinta, jangan kamu tanyakan. Aku tetap mencintaimu tapi 
aku tidak akan membuat ini sulit." 


"Kamu membalas ciumannya." 


"Seperti kamu tidur dengan istrimu." Dimas terkejut akan 
balasanku. "Tolong kita buat ini mudah, jangan kamu 


persulit." 


Dimas mengangguk sambil berjalan meraih kenop pintu, 
"Aku minta maaf. Baiklah, aku permisi." 
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Baju pengantinku sudah siap. Undangan sudah disebar. Dan 
sisanya dibantu oleh wedding organizer. Aku juga sudah 
mengundurkan diri setelah bertukar peran dengan 
pengganti. Dennis pun juga tidak sering bepergian untuk 
kerja. Kami benar-benar mempersiapkan diri untuk 
pernikahan. 


Hubungan Dennis dan Dimas juga perlahan membaik. Meski 
masih kaku jika berdekatan denganku sekiranya aku cukup 
lega bahwa mereka baik-baik saja. 


Aku bersikeras agar pernikahan ini berlangsung sederhana 
tapi pihak keluarga Dennis sebaliknya. Aku berusaha 
mengerti. Ini terkait bisnis dan nama baik. Dennis anak 
semata wayang mereka. Dimana mereka menginginkan 
untuk melepas Dennis dengan selayaknya aturan keluarga 
besar. 


Dennis mengikuti keinginan orang tua nya. la sangat 
menghormati apapun keputusan mereka. Selama itu baik 
dan tidak merugikan, Dennis akan menurut. Tipe pria yang 
menyayangi keluarga. Membuatku rindu pada keluargaku di 
panti asuhan. 


Seharusnya kami menjalani tradisi pingitan. Tidak bertemu 
sampai nanti dipelaminan. Tapi Dennis melanggar aturan ini, 
dia menginap di apartemen ku. Dia takut aku tidak hadir 
pada pernikahan ku sendiri. 


Dennis seperti ingin memperjelas bahwa aku akan menjadi 
miliknya. Dia semakin protektif. Semakin sering 
menghubungiku. Semakin sering datang bermalam. Dan 
semakin pandai berciuman. 


"Besok aku akan menciummu seperti ini..." 


"Baru aku mau bilang, besok kamu jangan cium aku seperti 
tadi." 


"Kenapa?" 


"Dennis, itu memalukan! Lebih baik kita tidur dan berhenti 
membicarakan hal konyol ini." 


Dennis menatapku seperti ingin mengatakan sesuatu. Tapi 
akhirnya dia beranjak dari kamarku dan tidur di sofa bed, 
depan tv. 


Pagi menjelang dan aku terbangun karena pintu kamarku 
terbuka dengan keras. Dennis bahkan sudah hampir rapi. 
Aku langsung membuka mataku dan segerombolan pihak 
organizer langsung menerobos masuk. Seketika apartemen 
ku langsung sibuk. 


Dennis memilih membawa mobil pengantinnya sendiri. Kami 
berkendara ke gedung tertinggi di ibukota. Acara diadakan 
sejak pagi sampai sore. Aku menolak diperpanjang sampai 
malam. Gedung ini milik kenalan keluarga Dennis, 
mendapat sewa murah tanpa batas waktu pemakaian. 


Resepsi berlangsung meriah dan lancar tanpa hambatan. 
Dimas hadir dan memeluk sahabatnya. la menggenggam 
tanganku erat tapi aku tahu ia sedang berusaha melepasku. 
Bahkan Ny. Wijaya, ibu Dimas pun memelukku seperti minta 
maaf atas perlakuannya dulu. Aku sudah melupakannya. 


Keluargaku dari panti asuhan pun hadir disini. Ny. Hutama, 
ibu mertuaku pun mengunjungi mereka sambil membawa 
undangan. Aku begitu terharu akan perhatiannya. 
Begitupun suaminya. Terlepas kelas mereka yang jauh 
dariku, keluarga besar Hutama tidak menolak diriku. Dennis 
dibesarkan oleh keluarga yang penuh cinta. 


Kutatap Dennis disebelahku. Senyum tak pernah hilang dari 
sejak kami sampai di aula. Entah bagaimana caraku 
bersyukur bisa bertemu dengannya. Ketika ada cinta yang 
harus hilang dari sana. 


Merasa diperhatikan, Dennis bertanya padaku, "Ada yang 
salah di wajahku?" Aku menggeleng. 


"Kamu lelah?" Aku mengangguk kemudian menggeleng. 
Sampai tamu tak henti-hentinya memberi selamat pada 
kami. 


Kami diberikan satu kamar terbaik di hotel bintang lima 
rekanan gedung ini. Lepas acara beramah-tamah dengan 
keluarga, Dennis menarikku pergi. 


"Aku tahu kamu lelah. Maafkan Bunda sudah membuat 
pernikahan ini begitu lama." 


"Kenapa tidak pulang kerumah Bunda?" 


"Ini kan malam pengantin kita, sayang. Masa dirumah 
Bunda?" 


"Tapi kita tidak membawa apapun kesini, Dennis. Masa tidak 
ganti baju?" 


"Kurasa malam ini kita tidak membutuhkan itu..." 
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In Three 


Sampai usiaku dua puluh lima tahun ini, aku masih bisa 
menjaga kegadisanku. Meski berhubungan dengan Dimas 
tiga tahun, aku tidak pernah melakukannya. Dia menjagaku. 
Sama seperti Dennis. Kami hanya berciuman. Tidak lebih. 
Namun malam ini adalah pertama kalinya aku 
memperlihatkan tubuhku kepada seorang pria. Dan pria itu 
adalah suamiku, Dennis Danendra. 


Dennis pernah menceritakan masa lalunya. la pernah 
hampir berhubungan dengan pacarnya saat kuliah akibat 
mabuk. Pusing karena skripsi, alasannya. Tapi beruntung, 
Dimas masuk dan menariknya pulang. Sejak itu dia tidak 
pernah minum-minum lagi. 


Aku tidak punya alasan untuk menolak suamiku. Dennis 
meminta haknya malam ini. Meski dia tahu kami lelah. 


"Aku tahu kamu lelah. Aku juga tapi aku takut tidak bisa 
menahan diri mengetahui kamu tidur tanpa pakaian dalam 
selimut itu." Kejujurannya membuatku tertawa. Dan kami 
masih memakai pakaian pengantin lengkap. 


"Bawakan aku pakaian ganti, dan kita akan melakukannya 
sekarang." Rayuku. 


"Besok sudah akan ada pakaian baru untukmu-" 


"-sekarang!" Dan Dennis menghubungi seseorang. Setelah 
pakaian datang, aku bergegas mandi. 


Dennis berdiri di balkon dan sudah melepas jas nya. 
Kemejanya digulung hingga siku. Aku melangkah pelan 
dibelakangnya. Memeluk erat tubuh suamiku. 


"Tidak ganti baju?" Dennis berbalik dan melihatku masih 
memakai kimono handuk. 


"Buat besok. Kamu mandi sana." 
"Memang aku bau?" 
"Hmm tidak. Kamu tidak lengket seharian berkeringat?" 


Bukannya menjawab, Dennis mengambil bibirku dan 
diciumnya penuh hasrat. Ditahannya kepalaku untuk 
mendalami pagutannya. Setiap aku berusaha melepas, 
semakin dilumat habis mulutku. 


"Toh juga nanti berkeringat lagi." Lalu dia membopong dan 
melemparkan tubuh kami ke kasur lembut ini. 


Dennis menghipnotis mataku saat melihatnya melepas 
pakaiannya. Tubuhnya kekar tanpa lemak. Entah kapan aku 
tidak menyadari, aku sudah tanpa busana. Mata hitamnya 
mengendalikan  penglihatanku. Tidak dibiarkan aku 
berkedip. Dan terpejam kembali saat bibirnya menutup 
dibibirku. 


Bagai dilingkup gairah, aku menyambut sentuhannya. 
Mengerang ditempat yang seharusnya. Dan Dennis 
mempelajari itu. Ketika tahu aku sudah siap, ia segera 
menempatkan dirinya. 


Aku merasakan sengatan itu. Perih yang menjalar. Kuremas 
kuat bahunya, menularkan rasa sakit itu. Dennis berusaha 
mengalihkan perhatianku. Namun aku tetap fokus pada 
sakitnya. Sampai dia berkata, "Aku tidak bermaksud 
menyakitimu, Din, kamu tahan sebentar... Aku tidak akan 
bergerak, tolong lihat aku... Aku mencintaimu, sangat! 
Biarkan aku memilikimu... Memiliki anak-anak darimu..." 


Kutarik wajahnya, untuk mengalihkan fokus ku. Dia 
menahan diri dan aku bisa merasakan itu. Dia menciumku 
dengan begitu ahli. Menyentuhku ditempat yang 
kubayangkan. Sampai Dennis bergerak dalam irama yang 
indah. Dan aku bisa mendengar desahanku sendiri. Menari 
bersama rindu, mencapai kenikmatan yang memabukkan. 


"Aku mencintaimu, Mas Dennis..." 
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Aku bergerak dalam tidurku. Terbangun karena mendengar 
suara ponsel berbunyi. Dennis melepas pelukan dan 
tangannya sibuk menggapai ponsel di nakas. Ponsel pun 
berhenti berbunyi. 


"Kenapa tidak diangkat, Mas? 


"Hai sayang. Aku harus buat kamu klimaks dulu ya baru 
dipanggil Mas?" 


"Ish, coba dilihat itu siapa? Kenapa bertanya hal lain." 


"Sayang, ini hari pengantin kita. Mungkin Bunda atau Ayah. 
Tidur lagi saja, masih gelap." 


Aku berusaha bangun tapi langsung meringis Karena 
merasakan pegal dan nyeri di sekujur tubuh. Dennis 
langsung duduk, "Sangat sakit ya?" 


"Menurutmu?" Ia malah tersenyum. Dennis memakai 
celananya dan berjalan mengambil minum. "Ini habiskan." 


Aku duduk sambil meringis. Menutupi tubuh dengan selimut 
sampai leher. Menghabiskan minum dalam sekejap. "Terima 
kasih." 


"Kenapa Dimas tengah malam begini menghubungiku?" 
Apa? Dimas? Kenapa dia? 


Dennis langsung balik menghubunginya. Dan duduk 
disebelahku. "Halo, kenapa Dim?" 


Dennis lalu tertawa, "Sialan." Lalu menutup sambungan. 
"Sengaja mengganggu." Aku hanya oohrria. 


Dennis langsung kembali berbaring di sebelah dan 
menarikku. "Kenapa ditutup sayang? Malu?" 


"Dennis! Jangan bahas itu lagi, ah. Aku mau ke toilet, tolong 
baju aku." 


"Ambil sendiri." Alisnya naik. Menantangku. Aku balas 
menatapnya. Dia berpura-pura tidur. Menungguku bergerak. 


Akhirnya aku menyerah. Tubuh bawahku terasa lengket. Aku 
bangkit dan secepat apapun bergerak, Dennis telah duduk 
bersandar di kepala ranjang dan tertawa. 


Lewat dini hari, kami baru kembali tidur. Membicarakan hal- 
hal remeh lalu saling merayu dan ditutup dengan 
percintaan. Dennis pandai memanjakan tubuhku. Aku 
bahkan sampai tidak menyadari batas gairahku sendiri. 
Rasa perih masih tetap kurasakan namun sebanding dengan 
puncak kenikmatan yang kudapat. 


Dennis tidak lagi menahan dirinya. Aku pun tidak ingin ia 
begitu. Seperti yang ia katakan, aku menginginkan anak- 
anak darinya. Jadi setiap kali rasa perih ini datang, aku 
selalu ingat permintaanku. 


Aku kembali terbangun karena suara ponsel. Diluar sudah 
mulai terang. Kusingkirkan perlahan lengan Dennis dari 


tubuhku. Kuambil ponselnya di nakas. Waktu sudah pukul 
tujuh pagi dan kami belum lama tidur. Sebuah pesan dari 
Dimas. Kembali kutaruh ponselnya lagi. Aku tahu batas 
privasi. 


Terkejut merasakan lengan menarikku kembali berbaring. 
"Siapa lagi, hmm?" 


"Pesan dari Dimas." Jawabku sambil membelai wajahnya. 
"Bilang apa?" Tanya Dennis sambil menyeruk leherku. 
"Entah. Aku tidak membukanya." Aku mencium sisi bibirnya 
"Kenapa tidak dibaca?" Dennis langsung menjauh. 


"Itu ponselmu Mas. Aku tidak akan mengutak-atik 
pribadimu." Aku terkejut akan penolakannya. 


"Kamu berhak atas apapun yang aku miliki sejak menjadi 
istriku, sayang. Semua yang aku punya adalah milikmu. Tapi 
tidak berlaku sebaliknya. Termasuk membaca ponselku. Aku 
tidak keberatan." Dennis langsung menciumku. Aku 
membalasnya. 


"Aku bukan menolakmu, sayang, aku cuma tidak ingin kamu 
tidak bisa berjalan nanti." Aku mengerti. la berusaha 
menghormati lepasnya kegadisanku. Kenapa kini jadi aku 
yang meminta? 


"Wajahmu merah, Din... Aku akan memberikannya lagi 
setelah kita sarapan, atau kamu mau makan disini?" Aku 
mengangguk. Merasa begitu kekanakan. 


KKK 


Awalnya Dennis merencanakan bulan madu keluar negeri 
tapi aku ingin menghabiskan waktu disini saja. Benar-benar 
disini, dirumah orangtuanya. Aku yang selama ini sudah 
bertahan untuk mandiri, rasanya rindu kembali kerumah. 
Bahkan aku yang meminta untuk tinggal bersama 
mertuaku. Apartemenku, sudah kusewakan. Apartemen 
Dennis sengaja dikosongkan, dibersihkan oleh petugas yang 
datang dua kali seminggu. 


Bunda dan Ayah begitu senang akan keinginanku. Mereka 
menyambut kami penuh sukacita. Kamar Dennis yang dulu 
begitu sepi dan maskulin, kini terisi barang-barang ku yang 
begitu perempuan. 


Pernikahanku sudah berjalan tiga bulan. Aku yang dulu giat 
duduk didepan komputer atau berinteraksi dengan banyak 
orang kini lebih rajin di dapur, membantu mertuaku dan 
pelayan memasak. 


"Kamu belum bulan madu loh Nak, tiket nya masih berlaku 
kok." Ucap Bunda suatu siang di taman belakang. 


"Kenapa selalu itu yang dibahas Bunda? Disana atau disini 
sama saja. Apa Dennis yang meminta Bunda untuk 
merayuku?" 


Bunda tersenyum penuh keibuan. Sambil menaruh cangkir 
teh nya, Bunda berkata, "Sejak dulu tiap Kali Kami 
melakukan perjalanan, Dennis selalu bilang sama Bunda 
bahwa nanti akan kembali kesini bersama wanita yang 
dicintainya. Sayangnya sekarang hanya untuk bekerja dan 
bekerja, bukan liburan..." Bunda meraih tanganku dan 
melanjutkan, "Karena sekarang sudah ada kamu, bukan 
Bunda lagi yang menemaninya. Dennis sangat memujamu, 
Bunda sampai cemburu setiap kali dia cerita. Temani dia 
sayang, sekiranya lakukan ini demi Bunda..." 


"Padahal hanya bulan madu ya Bunda, bagaimana jika hal 
lain yang diminta. Aku mana bisa menolak jika sudah 
begini?" 


"Kalian sudah ehm melakukannya?" Aku terkejut akan 
pertanyaan terbuka ini. Aku mengangguk dan tersenyum 
meski kutahu semerah apa wajahku. 


"Pergilah dengannya. Jangan menolak suamimu. Bunda 
bukan bermaksud menggurui hanya saja jangan tutupi 
apapun darinya karena kita tidak akan pernah tenang." 


"Itulah sebab Bunda dan Ayah langgeng sampai sekarang." 
Bunda mengangguk. 


Kami masih membicarakan hal-hal remeh. Sambil 
menunggu Ayah yang ternyata selalu makan siang dirumah. 
Ayah Dennis adalah direktur utama dan salah satu 
pemegang saham terbesar di perusahaan konstruksi mereka 
dan Dennis merangkap sebagai direktur teknik. 


Saat makan siang bersama mertuaku, aku meminta ijin 
untuk berangkat ke Paris malam ini. Mereka dengan senang 
hati mengijinkan. Lalu aku bergegas membereskan 
keperluan kami berdua untuk nanti. 


Lepas makan siang, sebentar lagi Dennis pasti 
menghubungiku. Ponselku berbunyi, nama Dennis Suamiku, 
tertera disana. Tuh kan. 


"Mas Dennis, pulang cepat bisa? Aku sudah siapkan semua 
keperluan kita untuk pergi..." 
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Four You 


Dulu aku selalu bertanya bagaimana rasanya memiliki 
orangtua. Bagaimana mencintai dan dicintai kembali. 
Bagaimana pernikahan yang indah dan penuh kebahagiaan. 
Sekarang semua pertanyaan terjawab sudah. Mertuaku 
sangat menyayangiku. Dennis begitu memujaku. 
Pernikahanku sangat bahagia. Aku begitu bersyukur. Atas 
semua perjalanan panjang yang kulalui selama ini. Cinta 
yang pernah singgah adalah kenangan yang tidak mungkin 
kulupa. Dimas begitu berharga bagiku. Mungkin sampai 
sekarang. Aku tidak bisa memastikan. Tapi apa bisa aku 
mencintai dua pria sekaligus? 


Dimas adalah cinta yang tidak tergapai. Ada lubang yang 
tidak bisa Dennis ganti. Meski aku berusaha untuk 
menutupnya. Dimas tetap memiliki tempat tersendiri di 
hatiku. Tapi lain. Rasanya sekarang seperti memang kami 
tidak untuk bersama. 


Namun sudah beberapa bulan ini, Dennis sering lembur dan 
bepergian keluar negeri dengan alasan kerja. Aku 
diacuhkan. Naluri ku sebagai perempuan merasa ada yang 
tidak beres. Dennis menjauhiku. 


Bunda juga merasakan hal yang sama. Apapun kini Bunda 
selalu menjadi tempatku bercerita. Hampir setahun 
menikah, Dennis belum pernah bertingkah seacuh ini 
padaku dan Bunda. Ia seperti memiliki dunianya sendiri. 


Aku tidak berani bertanya dan berhubungan lagi dengan 
Dimas. Aku menjauhinya. Aku sadar itu. Aku hanya tidak 
ingin mengintip lubang hatiku disudut sana walau hanya 
sebentar. Meskipun ini tentang Dennis, sahabatnya. 


Saat malam tiba, Dennis langsung tidur dan tidak 
mengecupku seperti biasa. Saat berangkat kerja, Dennis 
memakai dasinya sendiri dan tidak meminta padaku 
walaupun dia bisa. Dennis yang selalu manja padaku, kini 
menjadi kaku. Padahal ada hal yang ingin disampaikan 
padanya. 


Siang ini aku berencana membawakannya makan siang. 
Bunda juga meminta Ayah untuk bergabung dikantor 
Dennis nantinya, meski Bunda tidak ikut. Aku sengaja 
meminta supir keluarga untuk mengantarkan dan 
memintanya pergi setelah sampai. 


Kantor Dennis berada dilantai lima, dari sepuluh lantai 
gedung ini. Gedung ini merupakan proyeknya bersama 
Dimas namun Dimas mengalihkan semua sahamnya kepada 
Dennis sebagai kado pernikahan kami, Dennis pernah 
menceritakan itu saat mengajakku kekantornya. Resepsionis 
yang sudah mengenalku, tersenyum dan berencana 
mengantarku ke atas namun aku menolaknya. 


Linda, sekretaris Dennis merupakan wanita keturunan 
campuran yang seumuranku. Pernah aku berbincang 
dengannya dan dia merupakan wanita yang sopan dan 
ceria, meskipun suaminya sudah meninggal. Ketika sampai, 
aku tidak melihat Linda dimejanya. 


Ruangan Dennis sebenarnya kaca transparan namun siang 
ini tertutup tirai sehingga tidak terlihat dari luar. Aku 
mengetuk pintu dan tidak mendengar suara apapun jadi 
aku langsung masuk. 


Bruk! 


Makan siang yang kubawa terjatuh. Aku menunduk agak 
lama mengambilnya, berharap posisi mereka berubah. Linda 
menunduk dihadapan Dennis seolah-olah mereka 


berciuman. Wajah Dennis tertutup oleh rambut Linda yang 
tergerai. Aku terkejut. Sangat. Tapi aku berusaha berpikir 
mereka tidak seperti apa yang kulihat. 


"Dinda!" Seru Dennis bangun dari duduknya. Linda 
merapikan rambutnya dan bergegas pergi tanpa 
memandangku. 


"Ini tidak seperti yang kamu lihat. Tadi ada sesuatu di kerah 
bajuku dan Linda berusaha mengambilnya..." 


Aku menghembuskan napas lega. Aku tidak perlu berpikir 
buruk. Aku percaya Dennis bukan pria pengkhianat dan 
Linda juga bukan wanita penggoda. 


"Iya. Aku percaya, Mas. Ini maaf tadi tidak sengaja jatuh." 
Aku langsung bersikap biasa. 


"Kamu tidak marah bukan?" Aku menggeleng sambil sibuk 
membuka makanan. 


"Cemburu?" Aku menoleh padanya. Dan duduk 
dipangkuannya. 


"Linda tidak membuatku cemburu, Mas Dennis. Aku percaya 
pada kalian. Untung aku yang datang, bagaimana jika 
Ayah? Dia pasti salah paham." 


Namun Dennis malah bermuka masam. Kenapa dengannya? 
Bukannya lega karena aku tidak marah, Dennis justru 
seperti mengharapkan lain. Apa dia berbohong? Selama ini 
Dennis tidak pernah menutupi apapun dariku. Aku yang 
justru dibuat malu karena merasa seperti mengkhianatinya 
dengan masih menyimpan Dimas dihatiku. Tapi aku yakin 
Dennis tidak berbohong. Ayah datang tak lama. Dan kami 
makan siang bersama. 


Saat Ayah sudah pergi, Dennis menyuruhku pulang. 
Kukatakan akan menunggunya saja. Namun ia bersikeras 
memintaku pulang. 


"Ada yang ingin kusampaikan padamu, Mas." 


"Nanti saja dirumah. Aku ada meeting nanti sore. Aku tidak 
ingin diganggu." 


Jadi kehadiranku disini menganggu? Ada apa dengan 
suamiku? Baiklah, kutunggu ia dirumah. Semoga hal yang 
kusampaikan nanti bisa meluluhkannnya dan kembali 
padaku. 


Nyatanya sampai malam, dia tidak pulang. Nomor 
ponselnya tidak bisa dihubungi. Bunda berkata jika tidak 
pulang kerumah biasanya Dennis pulang ke apartemennya. 
Dan malam ini, aku langsung menyusulnya. 


Jarak rumah Bunda ke apartemen Dennis cukup jauh. 
Perjalanan normal memakan waktu satu jam, lain hal jika 
macet. Aku mengendarai mobil sendiri dan membawa 
makan malam masakan Bunda, kesukaan Dennis. 


Apartemen yang dimaksud berada paling atas. Terdiri dari 
dua lantai yang cukup luas. Memiliki kolam renang kecil 
yang berada dilantai bawah dekat dengan kamar tamu. 
Kamar yang dipakai Dennis adalah kamar paling atas, 
digabung dengan ruang kerjanya. 


Aku masuk dengan nomor sandi tanggal pernikahan kami. 
Namun lampu sudah dipadamkan semua. Hanya 
mengandalkan cahaya dari luar. Kamar Dennis masih nyala. 
Saat ku masuk dia tidak ada ditempat. Kamar mandi pun 
tidak ada suara didalamnya. Aku membuka pintu sambung 
keruang kerjanya dan seketika berlari menjauh. 


Meninggalkan makan malam yang jatuh berserakan didepan 
pintu. 


"Dinda! Tunggu!" Teriak Dennis sambil mengejarku. 


Karena diliputi amarah, aku berlari begitu kencang. 
Menuruni tangga gelap dan terjatuh karena sepatu hak 
sialan! Kakiku sedikit terkilir namun tidak menghentikanku. 
Pintu lift langsung terbuka, Dennis tak bisa menjangkauku. 


Aku menangis sesenggukan didalam lift. Jatuh bersandar 
pada dinding yang dingin. Luka di kaki tidak sebanding 
dengan apa yang sakit dalam sini. Dennis bercumbu dengan 
wanita lain, bukan wanita lain tapi Linda! 


Bagaimana mereka bisa berkhianat dibelakangku disaat aku 
mempercayainya? Apa mereka sudah berhubungan lama 
sebelum denganku? Aku merasakan sakit yang lebih dalam 
daripada ditinggal Dimas dulu. Dimas tidak berkhianat. Tapi 
justru Dennis yang melakukannya. 


Aku berkendara dengan mata berkabut. Berjalan entah 
kemana. Berputar mengelilingi ibukota sampai kakiku makin 
sakit. Hingga cahaya dari depan menyilaukan mataku. Aku 
membanting stir. Tak mampu mengendalikan mobil. Seperti 
menabrak sesuatu hingga airbag menghantam wajahku. 
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Inikah balasan Tuhan karena didalam hati masih menyimpan 
pria lain selain suamiku? Aku tidak mengharapkan Dimas 
disini tapi suaranya seperti dekat. Tangannya lembut 
menggenggam. Dimas seperti menangis. Dimana suamiku? 
Kenapa bukan dia yang membangunkanku? 


"Dennis..." Aku berbisik memanggil namanya. Aku 
mencarinya. Aku menginginkan penjelasannya. 


Kubuka mataku. Kutolehkan wajahku ke tangan yang 
menggenggam tanganku. Ini sungguh Dimas, bukan Dennis. 


"Dimas?" Aku memastikan. Dia mengangguk menahan air 
matanya. Ia sungguh menangis. Namun ada cahaya yang 
bergerak menutupi jendela. Itu Dennis! Dia hanya berdiri 
memasukkan kedua tangannya ke saku celana. Dia 
menatapku sendu, penuh penyesalan. Ingin melangkah tapi 
seperti ragu. 


Aku yang tersadar, segera menarik tanganku dari Dimas. 
Beraninya dia memegangku didepan suamiku. Pantas 
suamiku tidak ingin menghampiri tapi kenapa dia tidak 
marah. Dan kenapa wajah mereka penuh luka? Tiba-tiba saja 
ada air mengalir di pipiku tanpa permisi. Aku merindukan 
Dennis. Aku mencintainya hingga aku takut kehilangannya. 
Aku tahu mungkin aku salah melihat apa yang terjadi 
malam itu. Aku harus percaya bahwa Dennis tidak 
mengkhianati pernikahan kami. 


"Mas?" Jemariku bergerak memintanya mendekat. Genggam 
aku, Dennis, hatiku menjerit. 


Tapi Dennis menatap Dimas seperti meminta persetujuan. 
Aku menoleh ke Dimas, dan Dimas mengangguk ke arah 
Dennis. Tanganku yang telah dilepas Dimas, kutaruh diatas 
perutku. Dan aku baru tersadar. Dennis menunduk 
mempererat genggaman tangannya, "Maafkan aku, 
sayang..." 


"Calon bayiku?" 
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Five Feel 


Aku histeris. Mencoba melepaskan tanganku dari Dennis. 
Dimas langsung berlari lalu datang bersama dokter dan 
suster. Mereka memeriksaku dan seketika aku berusaha 
mengendalikan diri agar tidak diberi suntikan penenang. 
Aku masih sadar meski ada banyak kesakitan yang 
membuatku bisa gila jika tidak ada yang menjelaskan. 


Setelah dokter pergi, kedua pria itu masih disini. Aku 
memejamkan mataku dari rasa lelah menahan sakit dihati. 


"Kenapa wajah kalian?" 
"Kami habis berbicara." Dimas menjawab. 


"Oh ya? Dan apa yang dibicarakan? Bagaimana bayiku?" 
Aku menoleh ke Dennis. 


"Sayang-" 


"Aku hamil, Mas, dan aku berencana memberitahumu..." 
Aku mulai terisak. Aku tahu, aku sudah kehilangan calon 
bayi kami. Ini kesalahanku. Karena diliputi amarah. 
Seharusnya aku bisa kuat dan menjaganya. 


"Ini salahku... Aku yang merencanakan ini semua..." 
"Termasuk membunuh calon anakmu? Itu rencanamu?" 
"Aku tidak tahu kamu hamil, Dinda. Itu diluar dugaanku." 


"Semakin kamu mencintainya semakin bodoh kelakuanmu!" 
Dimas berang. "Kalau kamu tidak bisa menjaga adikku-" 


"Adik? Siapa adikmu?" 


"Kamu, Dinda." 


Aku langsung menatap horor pada Dimas. Kenapa jadi 
mereka yang gila! Lelucon konyol. 


Aku pening. Rasanya seperti mimpi. Mungkin aku berada di 
alam lain. Lebih baik aku tidur dan mencari mimpi yang 
lebih indah. Bertemu calon anakku mungkin. Merasakan ia 
didalam rahimku lalu menendang seperti yang pernah 
kubaca. 


"Kamu ternyata adikku, Dinda. Anak yang hadir dua tahun 
setelahku namun ditolak Papa karena terlahir perempuan. 
Dan Mama terpaksa meninggalkanmu disebuah panti 
asuhan diluar kota. Berusaha melupakan darah dagingnya 
yang baru lahir namun tidak berhasil... Mama depresi 
selama beberapa tahun, meninggalkan kewajibannya 
sebagai Ibu bagiku dan sejak itu Papa berusaha 
mencarimu... Setelah aku lulus sekolah baru aku mengerti 
kenapa Mama dan Papa hidup dalam kesibukan masing- 
masing, aku membantu mencarimu tapi panti itu sudah 
terbakar dan semua anaknya terpencar keberbagai panti 
lain yang mampu menanggung..." 


"Dan saat kamu hampir kehabisan darah, aku tidak bisa 
membantumu, sayang, karena berbeda. Dimas pun tidak. 
Kami mencari sampai ternyata Ny. Wijaya yang sama 
denganmu, karena mengikuti naluri, sekalian tes DNA dan 
ternyata cocok. Kamu memang anaknya. Kamu adik 
kandung Dimas yang selama ini dicari... Entah aku harus 
merasa bahagia karena akhirnya kamu memiliki keluarga 
atau menyesal karena dengan kejadian ini, kamu terluka 
dan kehilangan anak kita. Maafkan aku sayang..." 


Sayup-sayuUp suara mereka bagai lagu pengantar tidur 
bagiku sampai akhirnya aku benar-benar terlelap. 
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Bangun setelah tidur nyenyak tanpa mimpi, rasanya 
menyenangkan. Cepat tapi tidak mengurangi kualitas 
istirahat. Aku dengan cepat menyesuaikan pandangan dan 
melihat ruangan tempatku dirawat. Dimas tertidur di sofa. 
Namun kondisinya sudah terlihat membaik. Tak lama suster 
datang membawa makan pagi. 


"Terima kasih, Sus." Ucapku setelah ia membantuku duduk. 


"Di makan dulu ya Bu habis itu minum vitaminnya." Aku 
mengangguk. 


"Sus?" Suster berbalik. Menunggu. "Saya keguguran?" 
Tanyaku memastikan. 


"Sabar ya Bu. Tenang, masih bisa hamil lagi. Semua sehat 
hanya waktu itu Ibu pendarahan. Suami Ibu juga shock 
berat sampai harus ditangani." 


"Sudah berapa lama saya disini?" 


"Seminggu, Bu. Ada yang dirasa tidak nyaman?" Aku 
menggeleng. Suster pamit. 


Tak lama Dennis masuk. Dia tetap memesona seperti biasa. 
Memakai kaos berkerah dan celana jins panjang. Wajahnya 
sudah tidak parah seperti kemarin. Memang apa yang 
mereka bicarakan? Kurasa lebih dari sekedar aku kecelakaan 
dan keguguran. Oh! Pengkhianatan dan rencana Dennis. 


Dengan senyum simpul, suamiku melangkah ke arahku 
setelah sebelumnya melirik Dimas yang masih terlelap. Aku 
mencoba untuk tidak membalas senyum itu. Bibir yang 
mencium perempuan lain didepan istrinya. Tapi aku kalah. 


Aku bahkan membiarkannya menyuapiku sampai makanan 
tandas. Memberikanku obat dan vitamin. 


Tanpa ada obrolan ringan, kami saling membisu. Namun 
Dennis langsung meminta ijinku menjelaskan kesalahannya. 
Tanpa putus pandangan kami selalu bertemu. Aku butuh 
diyakinkan. Dan Dennis memberikannya. 


"Aku tidak pernah mengkhianatimu sedikitpun secara jiwa 
dan ragaku. Aku tidak pernah berniat melukaimu ataupun 
berusaha membunuh calon anak kita. Apa yang kamu lihat 
malam itu, tidak seperti apa yang sesungguhnya terjadi. 
Aku menjaga diriku sungguh-sungguh. Linda hanya kuminta 
tolong dan awalnya dia sama sekali menolak..." 


Aku sama sekali tidak memotongnya dan dia melanjutkan, 
"Semakin aku mencintaimu, aku semakin takut. Semakin 
bodoh sejak dia datang kembali. Maafkan aku yang mungkin 
meragukan kesetiaanmu. Aku sebenarnya Ingin 
membuatmu cemburu! Selama ini kamu terlalu sempurna 
untuk kumiliki. Kadang aku berpikir, apakah kamu sedalam 
itu padaku? Maka aku berbuat hal-hal untuk membuktikan 
rasa itu... Tapi aku tidak berpikir kamu sedang mengandung, 
sayang. Aku bersumpah aku tidak tahu! Aku tidak 
mengkhianatimu sama sekali, Dinda. Sama sekali tidak ada 
apapun yang terjadi antara aku dan Linda. Dia ingin sekali 
meminta maaf padamu karena menerima permintaan 
konyolku... Dan aku tidak mengira kamu akan semarah itu-" 


"-Dan sekarang apakah sepadan? Sekarang apa kamu sudah 
percaya padaku? Sudah yakin pada cintaku?" 


Dennis mengangguk dalam diam. Dan ketika ia mengangkat 
wajahnya, berlinang semua rasa penyesalannya. la terus 
menciumi jemariku. Memohon maaf karena bertindak tanpa 
akal sehat. Aku membelai rambutnya. Bagaimana bisa dia 


mengetes perasaanku dengan cara seperti itu. Begitu 
takutkah dia sejak Dimas kembali dan aku berpaling 
darinya. Aku bahkan sudah memaafkannya. Aku baru 
menyadari juga pada perasaanku yang begitu dalam 
padanya. Bahkan lebih dari perasaanku pada Dimas. Bukan 
Dennis saja yang merasa ketakutan. Aku pun sama. Aku 
takut kehilangannya. Terutama setelah kehilangan calon 
anaknya. 


"Lalu apa sebelumnya kamu tahu bahwa aku adik Dimas?" 


Dennis menggeleng kuat, "Aku sama sekali tidak tahu dan 
tidak berpikir ke arah sedikit pun." 


"Jadi kurasa sudah tidak ada alasan lagi untuk cemburu 
padanya, bukan?" 


Kini Dennis mengangguk begitu kuat. Air mata langsung ia 
hapus, "Iya. Aku lega sebenarnya. Sejak dulu aku merasa 
hubungan kalian terlalu sederhana untuk diperjuangkan... 
Maksudku Dimas begitu menjagamu, menyayangimu terlalu 
berlebihan tapi tidak berusaha untuk menjadikanmu lebih 
dari seharusnya. Jika aku jadi dia, sudah sejak lama aku 
pasti menikahimu. Tidak ingin menahanmu lebih lama 
dalam berpacaran karena takut kamu akan bosan dalam 
ketidakpastian..." 


"Apakah itu alasanmu melamarku dulu? Supaya aku tidak 
bosan lagi dalam ketidakpastian?" 


"Karena aku begitu mencintaimu. Tidak ingin kamu berada 
dalam pelukan pria lain." 


"Sudah selesai bermesraannya?" Dimas menyela. "Pagi 
adikku, sayang." 


"Pagi, kakakku Dimas." Dimas menaikkan sebelah alisnya. 
Tapi kemudian tersenyum. 


Ny. Wijaya dan suaminya yang sekarang bisa kupanggil 
Mama dan Papa datang menjenguk. Tanpa ada yang 
terucap, mereka tahu bahwa aku sudah tahu akan 
kebenarannya. Mereka memelukku begitu erat. Lalu 
terdengarlah kata maaf dari Papa yang sudah membuangku. 
Aku menggeleng. Tidak perlu lagi dibahas. Yang terpenting 
adalah sekarang. Mereka menerimaku dan aku menerima 
mereka. 


KKK 


Sudah sejak setahun lalu kejadian yang menguras emosi, 
kini aku harus mengalami lagi emosi yang berlebihan. Usia 
kandunganku sudah menjelang persalinannya namun 
keinginan yang dirasakan perempuan hamil muda masih 
terasa sampai sekarang. Terutama ketika suamiku tidak ada 
disebelah saat aku terbangun, aku bisa menangis padahal 
Dennis sedang ditoilet atau tiba-tiba aku ingin tidur dirumah 
orangtuaku, tengah malam kami berkendara dijemput 
Dimas karena Dennis masih sangat mengantuk untuk 
menyetir bahkan pernah meminta kembali kerumah 
mertuaku karena lupa membawa bantal kesayangan. 


Belum lagi Mama dan Bunda berebut perihal aku dan Dennis 
akan tinggal dimana. Mama Papa bersikeras agar aku 
tinggal disana karena mengingat aku anaknya yang telah 
lama hilang dan mereka ingin aku berada di kamar yang 
seharusnya kutempati. Sedangkan Bunda Ayah meminta 
agar aku menemaninya mengingat dia tak ada lagi anak 
dan merasa sepi jika ditinggal lagi. Namun ketika Dennis 
memilih untuk pisah agar adil bagi keduanya, mereka juga 
tidak setuju mengingat nanti aku tidak ada yang menjaga. 


Akhirnya Dimas mengalah dan kami tinggal bersama Mama 
Papa, sedangkan aku dan Dennis tetap bersama Bunda 
Ayah. Sekiranya masing-masing orangtua kami ada anak 
yang menjaganya dan tidak merasa sepi lagi. 


"Aduh!" Perutku terasa kencang dan mulas. Kami yang 
sedang berkumpul sore ini dirumah Bunda langsung bubar 
dan dengan sigap menyiapkan perlengkapanku. 


Aku sengaja dipapah menuju mobil oleh suamiku. Bukan 
karena dia tidak kuat membopong tapi karena ingat agar 
pembukaanku semakin lebar. Aku mengatur napasku. 
Berusaha tenang agar bisa lahir normal. Semua anggota 
keluarga langsung menuju rumah sakit yang sudah 
dibooking beberapa hari sebelumnya. 


Akhirnya bayiku yang diprediksi laki-laki lahir dengan 
selamat. Kami berdua sehat. 


"Selamat datang Darren... Selamat bergabung dengan 
keluarga yang penuh cinta." 


TAMAT 


